
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang didukung juga dengan 

teori yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh Return on Assets, Net Profit Margin, dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham pada Perusahaan Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode triwulan 2020–2024. 

Pengujian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi 

guna memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antara kinerja 

keuangan perusahaan dan tingkat pengembalian saham yang diterima investor. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode triwulan 2020-2024. Dapat dijelaskan bahwa semakin besar nilai 

Return On Asset maka return saham juga akan meningkat. Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas pemanfaatan aset menjadi salah satu 

pertimbangan utama investor dalam menilai keuntungan investasi. 

2. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode triwulan 2020-2024. Maka semakin tinggi nilai Net Profit Margin 

maka return saham juga akan meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

setiap penjualan mampu memberikan sinyal positif kepada pasar. Dengan 

tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, kepercayaan investor meningkat 

sehingga berdampak pada kenaikan return saham. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap return saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode triwulan 2020-2024. Yang artinya 

meskipun peningkatan proporsi utang terhadap modal sendiri cenderung 

diikuti oleh kenaikan return saham, hubungan tersebut tidak cukup kuat 
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secara statistik. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa struktur permodalan 

belum menjadi faktor dominan yang dipertimbangkan investor dalam 

menentukan keputusan investasi pada sektor asuransi selama periode 

penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran untuk pihak-pihak terkait yang diharapkan akan bermanfaat dan 

menjadi masukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan asuransi disarankan untuk terus meningkatkan kinerja 

profitabilitas, khususnya melalui optimalisasi pemanfaatan aset dan 

efisiensi operasional guna menjaga stabilitas Return on Asset (ROA) dan 

Net Profit Margin (NPM). Mengingat kedua rasio tersebut terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, manajemen perlu 

memperkuat strategi pengelolaan investasi, pengendalian biaya, serta 

peningkatan pendapatan premi agar mampu menciptakan laba yang 

berkelanjutan. Selain itu, perusahaan tetap perlu mengelola struktur 

permodalan secara hati-hati agar penggunaan utang tetap proporsional dan 

tidak meningkatkan risiko keuangan secara berlebihan. 

2. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk menjadikan rasio profitabilitas, terutama 

ROA dan NPM, sebagai indikator utama dalam melakukan analisis 

fundamental sebelum mengambil keputusan investasi pada sektor asuransi. 

Kedua rasio tersebut terbukti memberikan sinyal yang relevan terhadap 

potensi return saham. Meskipun DER tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan, investor tetap perlu mempertimbangkan tingkat leverage 

perusahaan sebagai bagian dari analisis risiko guna memperoleh keputusan 

investasi yang lebih komprehensif dan rasional. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas variabel 

independen dengan menambahkan faktor lain seperti ukuran perusahaan, 
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pertumbuhan premi, likuiditas, maupun variabel makroekonomi agar 

mampu meningkatkan penjelasan model penelitian. Selain itu, periode 

pengamatan dapat diperpanjang atau diperluas ke sektor industri lain untuk 

memperoleh hasil yang lebih general dan komparatif. Penggunaan metode 

analisis yang berbeda juga dapat dipertimbangkan guna memperkaya 

perspektif empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi return saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 


